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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran tentang pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada konsep spesiasi. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quasi-experimental research) dengan subjek
penelitian mahasiswa prodi pendidikan biologi sebanyak dua kelas terdiri dari 1 kelas eksperimen dengan
menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah dan 1 kelas kontrol dengan menggunakan Pembelajaran
Pemecahan Masalah. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah The Matching-only Pretest-Posttest
Control Group Design . Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
Hasil uji t kemampuan berpikir kritis menunjukkan signifikasi 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap kemampuan
berpikir kritis. Indeks gain kemampuan berpikir kritis = 0,463 termasuk kategori sedang. Hampir seluruhnya
(75%) tanggapan mahasiswa pada pembelajaran spesiasi melalui pembelajaran berbasis masalah adalah
positif.

Kata kunci : Kemampuan berpikir kritis, pembelajaran berbasis masalah, konsep spesiasi.

I. PENDAHULUAN
Penerapan suatu model

pembelajaran akan berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir
mahasiswa. Spesiasi merupakan konsep
yang abstrak yang membutuhkan suatu
model pembelajaran yang dapat
memfasilitasi mahasiswa untuk
memahami konsep spesiasi dan
memotivasi mahasiswa untuk lebih aktif
dalam pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran di kelas, dosen tidak
cukup hanya berbekal pengetahuan
berkenaan dengan bidang studi yang
diajarkan, akan tetapi perlu
memperhatikan aspek-aspek
pembelajaran secara holistik yang
mendukung terwujudnya pengembangan
potensi-potensi peserta didik. Cara
penerapan suatu pembelajaran akan
berpengaruh besar terhadap kemampuan
mahasiswa dalam mendidik diri mereka
sendiri.Penggunaan model pembelajaran
yang tepat dapat mendorong tumbuhnya
rasa senang mahasiswa terhadap

pelajaran, menumbuhkan dan
meningkatkan motivasi dalam
mengerjakan tugas, memberikan
kemudahan bagi mahasiswa untuk
memahami pelajaran sehingga
memungkinkan mahasiswa mencapai
hasil belajar yang lebih baik.

Materi perkuliahan evolusi banyak
mengandung konsep-konsep yang bersifat
abstrak (tidak dapat diamati secara langsung
tanpa alat bantu), salah satunya adalah
konsep spesiasi. Sebagai contoh pada konsep
spesiasi ini membahas mengenai proses
pembentukan spesies yang meliputi
mekanisme spesiasi prakawin dan
pascakawin, konsep ini sulit untuk dipelajari
secara langsung karena butuh kemampuan
berpikir tingkat tinggi untuk memahami hal
yang bersifat abstrak. Kondisi demikian
dapat menyebabkan kesulitan bagi
mahasiswa untuk memahami konsep-konsep
tersebut dan pada akhirnya dapat
menimbulkan kesalahan persepsi
mahasiswa. Oleh karena itu, penyampaian
konsep evolusi dianggap perlu menggunakan
model pembelajaran yang dapat memacu
semangat mahasiswa untuk secara aktif ikut
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terlibat dalam pengalaman belajarnya. Salah
satu alternatif model pembelajaran yang
memungkinkan dikembangkannya
keterampilan berpikir mahasiswa dalam
memecahkan masalah adalah Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM).

Pembelajaran berbasis masalah
tidak mengharapkan mahasiswa hanya
sekedar mendengarkan, mencatat,
kemudian menghafal materi pelajaran,
akan tetapi melalui PBM mahasiswa
aktif berpikir, berkomunikasi, mencari
dan mengolah data, dan akhirnya
menyimpulkan. Aktivitas pembelajaran
diarahkan untuk menyelesaikan
masalah. PBM menempatkan masalah
sebagai kata kunci dari proses
pembelajaran.

II. METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah metode kuasi
eksperimen (quasi-experimental research).
Variabel bebas adalah pembelajaran berbasis
masalah, sedangkan variabel terikatnya
berpikir kritis. Desain yang digunakan pada
penelitian ini adalah The Matching-only
Pretest-Posttest Kontrol Group Design,
dengan rancangan sebagai berikut :

Tabel 1.  Desain Penelitian
The Matching-only

Pretest-Posttest Kontrol Group Design

Kelompok
perlakuan

Kelompok
control

M          O        X          O

M         O        C          O

Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah
mahasiswa calon guru Biologi di
Program Studi Pendidikan Biologi,
FKIP (Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan), Universitas Kuningan
(UNIKU).

b. Sampel
Sampel pada penelitian ini adalah
mahasiswa calon guru Biologi
semester enam di Program Studi
Pendidikan Biologi, FKIP

Universitas Kuningan (UNIKU),
sebanyak dua kelas yaitu tingkat 3B
dan 3C dengan jumlah 65
mahasiswa. Pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster
random sampling.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini dirancang untuk
menganalisis kemampuan berpikir kritis
mahasiswa melalui pembelajaran
berbasis masalah, yaitu berupa soal
open-ended essay dan angket respon
mahasiswa terhadap pembelajaran
berbasis masalah.

Teknik Analisis data
1) Uji Normalitas
2) Uji Homogenitas
3) Uji Hipotesis
4) Uji perbedaan dua rata-rata (tes awal

dan tes akhir) dengan umus indeks
gain:

pretesskormaksimumskor

pretesskortespostskor
g






Hasil perhitungan dinterpretasikan
dengan menggunakan indeks gain
<g> menurut klasifikasi Meltzer
(2002) sebagai berikut:

Table 2
Kriteria gain

Indeks gain Interpretasi
g > 0,7 Tinggi
0,3< g <
0,7

Sedang

g ≤ 0,3 Rendah
5) Analisis data angket respon mahasiswa

Datayang diperoleh dipresentasikan
dengan Menghitung frekuensi
relative dengan menggunakan
rumus:

%100
n

f
p

Keterangan:
F : Frekuensi yang sedang dicari
persentasenya.
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n : number of cases (jumlah
frekuensi atau banyaknya individu)
P : Persentase angket

III. HASIL DAN PEMBHASAN
Hasil penelitian ini diperoleh

beberapa data yang dianalisis, direkap dan
disajikan, selanjutnya diuraikan untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Data hasil
penelitian ini meliputi : (1) skor berpikir
kritis pada awal dan akhir pembelajaran
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, (2)
angket tanggapan mahasiswa terhadap
pembelajaran berbasis masalah. Hasil
perhitungan uji normalitas data pre test, post
test dan N-gain kemampuan berpikir kritis
mahasiswa ditampilkan dalam tabel 4.1.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Skor Pre
test, Post test dan N-Gain Kemampuan
Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Da

ta

Kelas N

Tes Kemampuan

Berpikir Kritis

P-

val

ue

Α
Kesimp

ulan

Pre

tests

Eksperi

men

30 0.2

00

0.0

5

Normal

Kon

trol

35 0.0

39

0.0

5

Tidak

Normal

Post

test

Eksperi

men

30 0.2

65

0.0

5

Normal

Kon

trol

35 0.1

12

0.0

5

Normal

N-

Gai

n

Eksperi

men

30 0.4

70

0.0

5

Normal

Kon

trol

35 0.3

00

0.0

5

Normal

Hasil pengujian normalitas data
dengan Kolmogorov-Smirnov diperoleh
hasil bahwa skor pre test kelas kontrol
tidak berasal dari populasi yang
terdistribusi normal karena P-value
0.039 kurang dari α = 0.05, sedangkan

skor pre test kelas eksperimen berasal
dari populasi yang terdistribusi normal
dengan P-value 0.200 lebih besar dari α
= 0.05. Demikian juga untuk skor post
test kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki P-value yang lebih besar dari α
= 0.05 sehingga data berasal dari
populasi yang terdistribusi normal. Hasil
Levene’s Test uji homogenitas data pre
test, post test kemampuan berpikir kritis
mahasiswa menggunakan taraf
signifikansi α = 0.05 dan diperoleh P-
value seperti yang disajikan pada tabel
4.
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Skor Pre

test, Post test
Kemampuan Berpikir Kritis

Data
N

Kemampuan Berpikir

Kritis

P-

value
Α Kesimpulan

Pre

test
30 0.110 0.05 Homogen

Post

test
30 0.210 0.05 Homogen

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa
skor pre test dan post test kemampuan
berpikir kritis mahasiswa pada taraf
signifikansi α = 0.05 memenuhi kriteria
P-value ≥ α = 0.05, hal ini berarti bahwa
varians data pre test dan post test adalah
homogen. Hasil analisis kemampuan
berpikir kritis mahasiswa disajikan pada
gambar 1

Gambar 1 Skor Rata-rata Pre test,
Post test dan N-Gain Kemampuan
Berpikir Kritis pada Kelas Kontrol

dan Kelas Eksperimen
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Berdasarkan gambar 1 diketahui
bahwa rata-rata skor pre test kemampuan
berpikir kritis mahasiswa kelas eksperimen
22 dan kelas kontrol 21 memiliki rata-rata
yang hampir sama. Setelah dilakukan
pembelajaran, skor yang dicapai mahasiswa
kelas eksperimen 35 dan kelas kontrol 30.
Demikian juga untuk skor rata-rata N-gain
kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen
47% atau 0.47 dan kelas kontrol 30% atau
0.30  yang keduanya termasuk kategori
sedang. Ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada
mahasiswa yang diberikan perlakukan
dengan menerapkan Pembelajaran Berbasis
Masalah.

Peningkatan kemampuan berpikir
kritis mahasiswa terlihat dari hasil pengujian
instrumen penelitian yang diberikan setelah
mereka mendapatkan pembelajaran berbasis
masalah.

Adapun skor perolehan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa dalam setiap
indikatornya dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2 Skor Perolehan Setiap
Indikator Berpikir Kritis Pada Kelas

Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Berdasarkan gambar 2 indikator
berpikir kritis yang pertama yaitu klarifikasi
masalah untuk skor kelas eksperimen 67
sedangkan kelas kontrol 53. Ini
menunjukkan ada perbedaan hasil yang
signifikan dari penggunaan model
Pembelajaran Berbasis Masalah. Dari soal
yang diberikan terlihat mahasiswa sudah
mampu mengklarifikasi masalah yang
disajikan peneliti yaitu tentang konsep
spesiasi, walaupun sebagian kecil dari
mahasiswa masih belum dapat
mengklarifikasi masalah dengan tepat.

Indikator berpikir kritis yang kedua
yaitu mengumpulkan informasi, skor yang

diperoleh kelas eksperimen 61 dan kelas
kontrol 49. Terlihat cukup jauh
pernedaannya. Ini menunjukkan mahasiswa
yang menggunakan model Pembelajaran
Berbasis Masalah memiliki kemampuan
lebih tinggi dalam hal mengumpulkan
infromasi terkait dengan permasalahan yang
mereka hadapi.

Indikator berpikir kritis yang ketiga
yaitu membuat inferensi atau proses
membuat simpulan yang logis berdasarkan
permasalahan yang disajikan. Dari hasil tes
terlihat kelas eksperimen memiliki
kemampuan membuat inferensi yang lebih
baik dibanding kelas kontrol yaitu 54 dan 50
untuk kelas kontrol, hal ini menunjukkan
pengaruh yang signifikan dari penggunaan
Pembelajaran Berbasis Masalah.
Kemampuan mahasiswa dalam membuat
inferensi lebih terasah karena dalam
Pembelajaran Berbasis Masalah mahasiswa
dirangsang oleh berbagai permasalahan dan
mereka dilatih untuk mencari solusi dari
berbagai sumber informasi dan akhirnya
mereka dapat melakukan proses
menyimpulkan atau membuat inferensi yang
sesuai dengan permasalahan.

Indikator yang keempat dari
berpikir kritis adalah klarifikasi lanjut,
artinya mahasiswa dilatih untuk
mengklarifikasi lanjut berdasarkan analisis
permasalahan yang disajikan. Skor yang
diperoleh kelas eksperimen yaitu 57 dan
kelas kontrol 48. Berbeda signifikan, ini
menunjukkan Pembelajaran Berbasis
Masalah memang mampu meningkatkan
kemampuan mengklarifikasi lanjut
permasalahan yang disajikan melalui
berbagai analisis mahasiswa dalam
menyelesaikan permasalahan berdasarkan
sumber yang relevan.

Indikator yang kelima dari berpikir
kritis adalah membuat kesimpulan. Skor
perolehan kelas eksperimen yaitu 55
sedangkan kelas kontrol 47. Terlihat
perbedaan hasil walaupun tidak jauh namun
hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan dari penggunaan model
Pembelajaran Berbasis Masalah ini.

Jadi dengan penggunaan model
Pembelajaran berbasis Masalah ini secara
signifikan mampu memberikan pengaruh
yang positif terhadap kemampuan berpikir
kritis mahasiswa. Karena dalam model
Pembelajaran berbasis masalah ini
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dirangsang oleh berbagai permasalahan dan
mereka dilatih untuk mencari solusi dari
berbagai sumber informasi dan akhirnya
mereka dapat melakukan proses
menyimpulkan atau membuat inferensi yang
sesuai dengan permasalahan.

Indikator yang keempat dari
berpikir kritis adalah klarifikasi lanjut,
artinya mahasiswa dilatih untuk
mengklarifikasi lanjut berdasarkan analisis
permasalahan yang disajikan. Skor yang
diperoleh kelas eksperimen yaitu 57 dan
kelas kontrol 48. Berbeda signifikan, ini
menunjukkan Pembelajaran Berbasis
Masalah memang mampu meningkatkan
kemampuan mengklarifikasi lanjut
permasalahan yang disajikan melalui
berbagai analisis mahasiswa dalam
menyelesaikan permasalahan berdasarkan
sumber yang relevan.

Indikator yang kelima dari berpikir
kritis adalah membuat kesimpulan. Skor
perolehan kelas eksperimen yaitu 55
sedangkan kelas kontrol 47. Terlihat
perbedaan hasil walaupun tidak jauh namun
hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan dari penggunaan model
Pembelajaran Berbasis Masalah ini.

Jadi dengan penggunaan model
Pembelajaran berbasis Masalah ini secara
signifikan mampu memberikan pengaruh
yang positif terhadap kemampuan berpikir
kritis mahasiswa. Karena dalam model
Pembelajaran berbasis masalah ini
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mahasiswa betul-betul dihadapkan dengan
permasalahan-permasalahan yang aktual
terkait konsep spesiasi, dimana mereka
dilatih untuk mengklarifikasi masalah dari
LKM dan soal yang diberikan melalui
pengumpulan informasi dan data dari
berbagai sumber yang relevan, kemudia
mereka dilatih untuk membuat klarifikasi
lanjut, untuk melakukan proses inferensi
dalam rangka menghasilkan kesimpulan
yang relevan dengan permasalahan. Hal-hal
tersebut memang betul-betul nampak
dilakukan saat pembelajaran di kelas
eksperimen.

Pembelajaran Berbasis Masalah
mendasarkan salah satu pemikirannya pada
pendapat Brunner (Arends, 2008 : 48),
khususnya ide tentang scaffolding yaitu
suatu proses dimana peserta didik dibantu
untuk mengatasi masalah tertentu yang
berada di luar kapasitas perkembangannya
dengan bantuan dosen atau orang yang lebih
mampu. Pembelajaran Berbasis Masalah
juga memberikan kesempatan yang luas
kepada mahasiswa untuk mengembangkan
pemikirannya, pemecahan masalah, dan
kecakapan intelektualnya, belajar berperan
sebagai orang dewasa dengan pengalaman
nyata atau situasi yang disesuaikan, dan
menjadi mahasiswa yang mandiri (Delisle,
1997 : 12).

Karena data yang diperoleh
berdistribusi normal dan homogen maka
maka pengujian hipotesisnya dilakukan
dengan uji statistik parametrik uji t
Sample Independent Test. Hasil uji t
berpikir kritis menunjukkan signifikansi
0.00 < α (α = 0.05), sehingga dapat ada
perbedaan kemampuan berpikir kritis
yang signifikan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Dengan demikian
penggunaan model Pembelajaran
Berbasis Masalah dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa.
Sehingga hasil penelitian ini
memperkuat teori yang dikemukakan
John Dewey (Arends, 2008 : 46) yang
menyatakan bahwa Pembelajaran
Berbasis Masalah membuat peserta
didik berpikir, menyelesaikan masalah,
dan menjadi pelajar yang otonom.

Respon Mahasiswa terhadap
Pembelajaran Berbasis Masalah

Pada akhir pembelajaran
diberikan angket respon mahasiswa
terhadap pembelajaran. Pada umumnya,
mahasiswa memberikan respon yang
positif terhadap pembelajaran berbasis
masalah. Hasil respon mahasiswa
terhadap pembelajaran spesiasi
menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah dapat dilihat pada
gambar 3.

Gambar 3
Respon Mahasiswa terhadap

Pembelajaran Berbasis Masalah

Berdasarkan hasil angket respon
mahasiswa terhadap pembelajaran
berbasis masalah sangat baik, meliputi
indikator Ketertarikan terhadap
pembelajaran, Minat belajar dengan
pembelajaran yang diterapkan,
Mengembangkan kemampuan berpikir
kritis, dan Teknis Pembelajaran Berbasis
Masalah.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah (PBM)
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis
mahasiswa khususnya pada konsep spesiasi.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
setelah pembelajaran menggunakan model
Pembelajaran Berbasis Masalah,
kemampuan berpikir kritis mahasiswa
meningkat dan menunjukkan hasil yang
berbeda signifikan dengan pembelajaran
yang menggunakan model belajar
konvensional dalam hal ini adalah
Pemecahan Masalah. Jadi hasil penelitian ini
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memperkuat teori yang dikemukakan John
Dewey (Arends, 2008: 46) yang menyatakan
bahwa Pembelajaran Berbasis Masalah
membuat siswa berpikir, memecahkan
masalah, dan menjadi pembelajar mandiri.

Dari keseluruhan respon
mahasiswa dapat disimpulkan bahwa
hampir seluruh mahasiswa memberikan
respon yang positif terhadap
penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah pada konsep spesiasi.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan dari

penelitian, berikut ini merupakan
beberapa saran guna melengkapi
penelitian ini, diantaranya adalah :
1)Pada saat pembelajaran, diperlukan
manajemen waktu yang baik antara tiap
tahapan pada pembelajaran berbasis
masalah dan diakhir kegiatan perlu
dilakukan penguatan konsep dan prinsip
kegiatan dalam Pembelajaran berbasis
masalah juga berpikir kritis. 2)Pada saat
menentukan permasalahan untuk
pembelajaran hendaknya permasalahan
yang aktual dan mudah difahami oleh
mahasiswa. 3)Respon positif siswa
terhadap pembelajaran berbasis masalah
pada konsep spesiasi memberikan
peluang penggunaan pembelajaran
berbasis masalah pada pembelajaran
biologi konsep lain. 4)Penelitian yang
dilaksanakan oleh peneliti lain
diperlukan sebagai masukan dalam
penelitian ini. Hal ini karena adanya
kemungkinan perbedaan pengetahuan,
cara mengajar dan pengalaman akan
mempengaruhi hasil penelitian.
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